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ABSTRAK

Perilaku bullying sangat mengganggu dan mempengaruhi Kesehatan anak,
khususnya perilaku bullying yang ada di sekolah. Tujuan pengabdian ini adalah
untuk Melakukan edukasi Kesehatan terkait pencegahan bullying pada anak
sekolah di Desa Melatiwangi. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
(PPM) dilakukan dengan metode penyuluhan kesehatan tentang Edukasi
Pencegahan Bullying di Kalangan Anak Sekolah di Desa Melatiwangi. Peserta
dalam kegiatan ini adalah anak SDN 1,2, dan 3 Cinangka dengan jumlah 146
siswa. kegiatan penyuluhan diawali dengan pembukaan dilanjutkan dengan
pengerjaan pre-test, penyampaian materi, pengerjaan post-test, games,
pembagian hadiah, dokumentasi, dan penutupan. Kegiatan berlangsung dari
pukul 10.00 hingga 11.30 WIB. Penyuluhan kedua dilakukan pada tanggal 24
Januari 2023 di SD Cinangka 2 dan 3 untuk siswa/i kelas 6, rincian kegiatan
yang dilaksanakan berupa pembukaan dilanjutkan dengan pengerjaan pre-test,
penyampaian materi, pengerjaan post-test, games, pembagian hadiah,
dokumentasi, dan penutupan. Hasil pre test dan post test dilakukan didapatkan
nilai signifikansi < 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan pada pre test dan post test anak sekolah yang mengikuti edukasi
kesehatan pencegahan bullying. Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan
yang bertahap ini akan menambah wawasan anak sekolah, sehingga dapat
mencegah perilaku bullying di Sekolah. Selain itu, peran sekolah, orang tua,
masyarakat dan pemerintah terkait sangat dibutuhkan untuk memantau
perilaku anak sekolah supaya senantiasa terjaga dari perbuatan bully baik di
sekolah maupun di rumah atau di lingkungannya.

Kata Kunci: Anak Sekolah, Bullying, Edukasi Kesehatan

ABSTRACT

Bullying is disturbing and affects children's health, especially bullying
behaviour in schools. Purpose this research to conduct health education on
preventing bullying among Melatiwangi Village schoolchildren. Community
Service (PPM) activities were implemented using the health education method
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of Bullying Prevention Education among School Children in Melatiwangi Village.
Participants in this activity were children of SDN 1, 2 and 3 Cinangka, with 146
students. Counselling activities begin with the opening, followed by pre-test
work, material delivery, post-test work, games, prize distribution,
documentation, and closing. The activity took place from 10.00 to 11.30 WIB.
The second counselling was held on January 24, 2023, at SD Cinangka 2 and 3
for grade 6 students, details of the activities carried out in the form of
opening followed by pre-test work, material delivery, post-test work, games,
prize distribution, documentation, and closing. The results of the pre-test and
post-test were carried out to obtain a significance value <0.05. This shows
differences in knowledge in the pre-test and post-test of school children who
participate in health education on bullying prevention. It is hoped that this
gradual increase in knowledge will add insight to school children to prevent
bullying behaviour in schools. In addition, the role of schools, parents,
community and the related government is urgently needed to monitor the
behaviour of school children so that they are always protected from bullying
at school and home or in their environment.

Keywords: School Child, Bullying, Health Education

1. PENDAHULUAN

Perilaku bullying sangat mengganggu dan mempengaruhi Kesehatan
anak, khususnya perilaku bullying yang ada di sekolah. Bullying adalah
bentuk kekerasan dan istilah ini mengacu pada perilaku agresif yang
dilakukan secara rutin yang berasal dari niat buruk dan melibatkan
penyelewengan kekuatan (Ball, 2017). Perilaku bullying dapat
mempengaruhi sekitar sepertiga populasi anak dan anak-anak yang menjadi
korban bullying dapat menjadi pelaku bullying itu sendiri (Albayrak, Yildiz,
& Erol, 2016).

Studi yang dilakukan di Turki, prevalensi Tindakan bullying pada anak
berusia 11-16 Tahun berkisar antara 13,9%-22% (Alikasifoglu, Erginoz,
Ercan, Uysal, & Albayrak-Kaymak, 2007). Dilaporkan oleh Departemen
Pendidikan Amerika bahwasanya lebih dari 5,3 juta anak sekolah terlibat
dalam perilaku bullying di sekolah (American Educational Research
Association., 2013). Berdasarkan data KPAI terkait perundungan di sekolah
pada tahun 2018, disebutkan sebanyak 107 anak menjadi korban rundung di
sekolah dengan pelaku perundungan terdapat 127 anak. Lalu, kasus
perundungan di media sosial menimpa 109 anak yang dilakukan oleh 112
anak (KPAI, 2019).

Berbagai masalah yang dapat timbul dari perilaku bullying. Anak-anak
dengan korban bullying akan mengalami penurunan prestasi akademik,
gangguan Kesehatan mental dan fisik (Jan & Husain, 2015). Selain dapat
berdampak kepada pelaku dan korban, Tindakan bullying akan berdampak
kepada yang melihat tindakan bullying, hal ini akan menimbulkan
kecemasan dan depresi (Hoover, Oliver, & Hazler, 1992). Dampak yang
mengerikan dari perbuatan bullying yaitu dapat memimcu tindakan bunuh
diri pada korban, penurunan kehadiran di sekolah dan penuruna prestasi
(Gunn & Goldstein, 2017; Xie & Cui, 2022). Pembuli lebih cenderung
menunjukkan perilaku berisiko seperti merokok, minum alkohol, dan
membawa senjata ke sekolah (Dithazy & Burton, 2003).
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Berbagai program yang telah dilaksanakan di sekolah untuk mencegah
perilaku bullying, diantaranya; program diskusi kasus dengan melibatkan
teman sebaya, pelatihan dan pendampingan lapangan oleh guru, penguatan
komunikasi keluarga, serta Pendidikan dan penyuluhan Kesehatan terhadap
pencegahan bullying (Ambarini, Indrariani, & Zahrani, 2018; Aryuni, 2017;
Janitra & Prasanti, 2017;Hengki Yandri, Daharnis, & Nirwana, 2013). Salah
satu program pencegahan bullying yang memiliki manfaat besar adalah
pelaksanaan edukasi atau Pendidikan Kesehatan kepada siswa dan sivitas
yang ada di sekolah.

Penerapan edukasi Kesehatan merupakan kegiatan yang mampu
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa khususnya
bagaimana mencegah dan menghindari dari perilaku bullying di sekolah.
Edukasi Kesehatan yang baik dan optimal dengan peningkatan pengetahuan
akan mendorong anak sekolah berperilaku positif serta dapat mencegah
perilaku menyimpang (Rosidin, Yani, Lukman, & Mulya, 2021)

Target yang diharapkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
yaitu adanya peningkatan pengetahuan anak sekolah tentang mengenal dan
mencegah perilaku bullying khususnya di Sekolah. Dengan pengetahuan
yang baik tersebut akan berdampak baik pula kepada sikap dan perilaku
anak sekolah dalam pencegahan perilaku bullying. Dengan pengetahuan
yang dimiliki anak sekolah secara mandiri diharapkan akan menimbulkan
kesadaran sendiri sebagi bentuk upaya pencegahan yang berasal dari diri
anak sekolah sendiri. Dengan memperhatikan domain pengetahuan
(knowledge) dengan upaya Pendidikan atau sejenisnya, maka dapat
meningkatkan kesadaran dalam berperilaku positif (Notoatmodjo, 2014).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Hasil survey awal peniliti dan tim menunjukkan bahwa anak sekolah di
Wilayah Desa Melatiwangi, Kabupaten Bandung masih belum mengetahui
banyak terkait perilaku bullying dan pencegahannya. Beberapa sekolah di
Desa Melatiwangi pernah terlibat dapat perilaku bullying di sekolahnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tim pengabdian tertarik mengkaji
Bagaimana pengetahuan anak sekolah terhadap perilaku bullying dan
pencegahannya?

Anak sekolah pada umumnya beranggapan bahwa bullying merupakan
tindakan yang biasa dan normal dilakukan bahwa dianggap seperti candaan
biasa sesama teman sekolah, padahal bullying dapat berakibat fatal dan
membahayakan masa depan anak sekolah. Bertitik tolak dari kejadian ini
maka menjadi penting dilakukan edukasi Kesehatan terkait pencegahan
bullying pada anak sekolah di Desa Melatiwangi. Dengan pemahaman yang
benar terkait bullying maka anak sekolah diharapkan dapat melaksanakan
pencegahannya. Sehingga diharapkan setelah dilakukan pengabdian ini
anak sekolah Desa Melatiwangi memiliki pengetahuan yang baik tentang
pencegahan perilaku bullying di sekolah.

2599



(E'8S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2023 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 7 JULI 2023] HAL 2597-2605

Maranganani Camp A

gopi

Curug Batu Templek
Cisanggarung

Gambar 1. Peta Wilayah Desa Melatiwangi, Kab. Bandung

3. KAJIAN PUSTAKA

Bullying merupakan suatu perilaku negatif berulang yang bermaksud
menyebabkan ketidaksenangan atau menyakitkan oleh orang lain, baik satu
atau beberapa orang secara langsung terhadap seseorang yang tidak
mampu melawannya. Menurut American Psychiatric Association (APA)
bullying adalah perilaku agresif yang dikarakteristikkan dengan 3 kondisi
yaitu (a) perilaku negatif yang bertujuan untuk merusak atau
membahayakan (b) perilaku yang diulang selama jangka waktu tertentu (c)
adanya ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan dari pihak-pihak yang
terlibat (Olweus, 1994; American Psychiatric Association, 2000).

Munculnya perilaku ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor sehingga
mengintervensi pelaku untuk melakukan perilaku bullying pada korbannya.
Sebenarnya anak-anak tidak diajarkan untuk berperilaku bullying. Tingkah
laku itupun juga tidak diajarkan secara langsung kepada anak-anak.
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi seorang anak berkembang
menjadi seorang pelaku bullying. Faktor-faktor tersebut temasuk faktor
biologi dan tempramen, pengaruh keluarga, teman, dan lingkungan.
Penelitian membuktikan bahwa gabungan faktor individu, sosial, resiko
lingkungan, dan perlindungan berinteraksi dalam menentukan perilaku
bullying (Yusuf & Fahrudin, 2012).

Ada beberapa bentuk bullying diantaranya verbal bullying, physical
bullying, dan relational bullying. Verbal bullying dapat berbentuk name-
calling (memberi nama julukan), taunting (ejekan), belittling
(meremehkan), cruel criticsm (kritikan yang kejam), personal defamation
(fitnah secara personal), racist slurs (menghina ras), sexually suggestive
(bermaksud/bersifat seksual) atau sexually abusive remark (ucapan yang
kasar). Bullying secara fisik meliputi menampar, memukul, mencekik,
mencolek, meninju, menendang, menggigit, menggores, memelintir,
meludahi, merusak pakaian atau barang dari korban. Kemudian, relational
bullying merupakan pengurangan perasaan (sense) diri seseorang yang
sistematis melalui pengabaian, pengisolasian, pengeluaran, penghindaran.
Penghindaran, sebagai suatu perilaku penghilangan, dilakukan bersama
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rumor adalah sebuah cara yang paling kuat dalam melakukan bullying
(Coloraso, 2007).

Berbagai program yang telah dilaksanakan di sekolah untuk mencegah
perilaku bullying, diantaranya; program diskusi kasus dengan melibatkan
teman sebaya, pelatihan dan pendampingan lapangan oleh guru, penguatan
komunikasi keluarga, serta Pendidikan dan penyuluhan Kesehatan terhadap
pencegahan bullying (Ambarini, Indrariani, & Zahrani, 2018; Aryuni, 2017;
Janitra & Prasanti, 2017;Hengki Yandri, Daharnis, & Nirwana, 2013). Salah
satu program pencegahan bullying yang memiliki manfaat besar adalah
pelaksanaan edukasi atau Pendidikan Kesehatan kepada siswa dan sivitas
yang ada di sekolah.

Penerapan edukasi Kesehatan merupakan kegiatan yang mampu
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa khususnya
bagaimana mencegah dan menghindari dari perilaku bullying di sekolah.
Edukasi Kesehatan yang baik dan optimal dengan peningkatan pengetahuan
akan mendorong anak sekolah berperilaku positif serta dapat mencegah
perilaku menyimpang (Rosidin et al., 2021)

4. METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dilakukan
dengan metode penyuluhan kesehatan tentang Edukasi Pencegahan
Bullying di Kalangan Anak Sekolah di Desa Melatiwangi. Peserta dalam
kegiatan ini adalah anak SDN 1,2, dan 3 Cinangka dengan jumlah 146
siswa. Kegiatan diawali dengan survey lokasi kegiatan penyuluhan
dilaksanakan, yakni SDN Cinangka 1, 2, dan 3. Survei dilaksanakan
sebanyak dua kali dan dilakukan bersamaan dengan diskusi dengan pihak
kepala sekolah. Survei pertama dilakukan pada tanggal 9 Januari 2023,
pada survei ini anggota kelompok melihat kondisi sekolah dan
memperkenalkan diri kepada pihak sekolah, survei kedua dilakukan pada
tanggal 18 Januari 2023, pada survei ini anggota kelompok berdiskusi
dengan pihak kepala sekolah terkait tanggal pelaksanaan dan sarana
prasarana yang dapat digunakan untuk kegiatan penyuluhan. Setelah
dilakukan survei dan diskusi dengan pihak sekolah, kegiatan penyuluhan
dilaksanakan sebanyak dua kali. Penyuluhan pertama dilakukan pada
tanggal 21 Januari 2023 di SD Cinangka 1 untuk siswa/i kelas 6, kegiatan
penyuluhan diawali dengan pembukaan dilanjutkan dengan pengerjaan
pre-test, penyampaian materi, pengerjaan post-test, games, pembagian
hadiah, dokumentasi, dan penutupan. Kegiatan berlangsung dari pukul
10.00 hingga 11.30 WIB. Penyuluhan kedua dilakukan pada tanggal 24
Januari 2023 di SD Cinangka 2 dan 3 untuk siswa/i kelas 6, rincian kegiatan
yang dilaksanakan berupa pembukaan dilanjutkan dengan pengerjaan pre-
test, penyampaian materi, pengerjaan post-test, games, pembagian
hadiah, dokumentasi, dan penutupan. Kegiatan berlangsung dari pukul
08.00 hingga 09.30 WIB di SD Cinangka 3 dan dilanjutkan kegiatan
penyuluhan di SD Cinangka 2 pada pukul 10.00 hingga 11.30 WIB.
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5.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil pengabdian masyarakat mengenai edukasi pencegahan
bullying pada anak sekolah.
Tabel.1 Data Demografi siswa SD 1,2,3 Cinangka yang mengikuti
edukasi pencegahan bullying pada anak Sekolah (N=146)

Variabel Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 77 52,7

Perempuan 69 47,3
Usia

5-11 Tahun 25 17,2

12-16 Tahun 121 82,8
Pernah dibully

Pernah 57 39,1

Tidak Pernah 89 60,9
Pernah membully

Pernah 17 11,7

Tidak pernah 129 88,3
Lingkungan tempat tinggal

Di perkotaan 88 60,2

DI Pedesaan 58 39,8
Di rumah diasuh oleh

Orang Tua (Ayah dan Ibu) 122 83,6

Orang Tua (Ayah/lbu Saja) 15 10,3

Keluarga besar 9 6,1

(Nenek/Kakek/Paman/Bibi/Keluarga

Lainnya)

Berdasarkan table di atas keseluruhan anak SD 1,2,3 Cinangka banyak
berjenis kelamin laki-laki (52,7%), dengan rentang usia terbanyak 11-16
Tahun (82,8%), pernah dibully (39,1%), pernah membully (11,7%), daerah
tempat tinggal 60,2% di perkotaan, dan rata-rata tinggal Bersama ayah
dan ibu (83,6%).

Tabel 2. Hasil Evaluasi nilai Pre test dan Post test edukasi Kesehatan
anak sekolah terkait pencegahan bullying di Desa Melatiwangi (N=146)

Variabel Pre test Post test P Value
M SD M SD
Pengetahuan 76,6 44,61 79,2 45,6 <0,05
anak sekolah
terhadap
pencegahan
bullying di
sekolah

Hasil pre test dan post test dilakukan didapatkan nilai signifikansi <
0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
pada pre test dan post test anak sekolah yang mengikuti edukasi kesehatan
pencegahan bullying.
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Gambar 2 dan 3. Pelaksnaan Pre test dan edukasi kesehatan pencegahan
Bullying pada anak sekolah di Desa Melatiwangi

/’ - /' 3 - ‘ v/ (1) /A‘.\ 3 1
Gambar 4 dan 5. Tanya Jawab dan Pemberian Doorprize kepada anak sekolah

yang aktif dalam kegiatan Edukasi kesehatan pencegahan bullying di Desa
Melatiwangi

Dari hasil temuan PPM ini dapat dikatakan bahwa telah terjadi
peningkatan pengetahuan anak SD 1, 2, dan 3 Cinangka secara bertahap.
Anak sekolah di lingkungan Desa Melatiwangi secara tidak langsung telah
mendapat edukasi kesehatan mengenai pencegahan bullying. Hal ini
diharapkan dengan adanya pengetahuan yang baik maka pencegahan-
pencegahan sedini mungkin dapat dilakukan sehingga anak sekolah
kelurahan Desa Melatiwangi dapat terhindar dari perilaku bullying
khususnya di sekolah.

Dengan edukasi dan mempelajari materi dari topik tertentu, dalam hal
ini pencegahan bullying, anak sekolah diharapkan mampu belajar dan
mandiri dalam mengembangkan potensi secara optimal. Materi Edukasi
kesehatan pencegahan bullying dapat mencipatkan wawasan, pandangan,
keterampilan, nilai dan sikap yang sesuai dengan tujuan hidup (Santyasa,
2009).

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosidin et al., 2021), penerapan
edukasi Kesehatan merupakan kegiatan yang mampu memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa khususnya bagaimana
mencegah dan menghindari dari perilaku bullying di sekolah. Edukasi
Kesehatan yang baik dan optimal dengan peningkatan pengetahuan akan
mendorong anak sekolah berperilaku positif serta dapat mencegah perilaku
menyimpang.

Menurut Analisa peneliti, edukasi Kesehatan dengan berbasis
pendekatan langsung dengan anak sekolah serta memberikan berupa
reward secara langsung akan memicu antusiasme anak sekolah dalam
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mengikuti dan memahami kegiatan edukasi bullying. Dengan pemahaman
ini diharapkan tindakan bullying pada anak sekolah dapat dicegah dan
dihindari.

6. KESIMPULAN

Anak Sekolah di Desa melatiwangi telah mendapatkan edukasi terkait
pencegahan bullying di Sekolah. Terdapat peningkatan pengetahuan anak
sekolah setelah diberikan edukasi kesehatan terkait pencegahan bullying.
Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan yang bertahap ini akan
menambah wawasan anak sekolah, sehingga dapat mencegah perilaku
bullying di Sekolah. Selain itu, peran sekolah, orang tua, masyarakat dan
pemerintah terkait sangat dibutuhkan untuk memantau perilaku anak
sekolah supaya senantiasa terjaga dari perbuatan bully baik di sekolah
maupun di rumah atau di lingkungannya.
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